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BAB IV
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Obyek Penelitian
a. Bank syariah Mandiri
1.) Sejarah Bank syariah Mandiri

Sejarah berdirinya Bank Syariah Mandiri dipengaruhi
adanya tuntutan dari sebagian masyarakat muslim Indonesia
yang menganggap bahwa bunga bank adalah haram. Pada
tahun 1997 tepatnya bulan Juli krisis tersebut telah
mengakibatkan perbankan Indonesia yang didominasi oleh
bank-bank konvensional mengalami kesulitan yang sangat
parah yang menyebabkan pemerintah Indonesia terpaksa
mengambil tindakan untuk merekonstruksi dan
merekapitalisasi sebagian bank Indonesia.

Bank Syariah Mandiri berawal dari salah satu bank
konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh
Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak Kkrisis.
BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan
upaya merger dengan beberapa bank serta mengundang
investor asing, pada saat bersamaan, pemerintah melakukan

penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara,
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Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank
baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli
1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan
dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai
pemilik mayoritas baru BSB.

Didalam Laporan Keuangan BSM 2010 menjelaskan
tentang sejarahnya saat melakukan konsolidasi serta
membenntuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah yang
bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di
kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas
diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi
peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual
banking system). Dengan berlakunya UU tersebut dianggap
menjadi momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT.
Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi banks
syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan
Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya
sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah
dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum
dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September

1990.
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Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum
syariah dilakukan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK
Gubernur Bl No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 oktober 1999.
Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior
Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999, Bl menyetujui
perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul
pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25
Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999".

2.) Profil Bank Syariah Mandiri

Nama . PT. Bank Syariah Mandiri (Perseroan
terbatas)
Alamat : Wisma mandiri 1, JL.MH. Thamrin No.5

Jakarta 10340- Indonesia

Telepon : (62-21) 2300 509, 3983 9000 (Hunting)
Faksimili : (62-21) 3983 2989

Situs web : www.syariahmandiri.ac.id

Swift code : BSMDIDJA

Tanggal berdiri . 25 Oktober 1999
Tanggal beroperasi : 1 November 1999
Modal dasar : Rp. 2.500.000.000.000

Modal disetor : Rp. 2489.021.935.000

' www.syariahmandiri.co.id diakses pada tanggal 21 Februari 2019



http://www.syariahmandiri.ac.id/
http://www.syariahmandiri.co.id/
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Kantor layanan  : 773 kantor cabang di seluruh provinsi di
indonesia.
Jumlah jaringan ATM BSM : 182.156 ATM (ATM BSM,

ATM Mandiri, ATM Bersama termasuk
ATM Mandiri dan ATM BSM, ATM
Prima dan MEPS)
3.) Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri?
Visi
Bank Syariah Terdepan dan Modern
Misi
a.) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata
industri yang berkesinambungan.
b.) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis
teknologi yang melampaui harapan nasabah.
c.) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel.
d.) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah
universal.
e.) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja
yang sehat.
f.) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan

lingkungan.

? https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/visi-misi diakses 21 Februari 2019,



https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/visi-misi
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4.) Produk-produk Bank Syariah Mandiri
a.) Produk Penghimpun Dana Bank Syariah Mandiri
1.)) Tabungan
a.)) Tabungan BSM
Tabungan BSM merupakan tabungan dalam mata
uang rupiah yang dilakukan brrdasarkan prinsip-
prinsip  syariah dengan akad mudharabah
muthlagah. Akad mudharabah muthlgah adlah akad
antara nasabah dan bank dimana nasabah
memberikan kekuasaan penuh kepada pihak bank
untuk mempergunakan dana milik nasabah untuk
usaha yang dianggapnya baik dan menguntungkan.
Bank syariah amndiri menawarkan bai hasil yang
kompetitif bagi nasabah atas hasil usaha tersebut.
b.)) BSM Tabungan Berencana

Sama dengan tabungan BSM. BSM tabungan
berencana ini  juga menggunakan  prinsip
mudharabah muthlagah. Hanya saja pada tabungan
berencana ini Bank Syariah Mandiri memberikan
nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian
pencapaian target dana yang telah ditetapkan®.

c.)) BSM Tabungan Simpatik

3www.svariahmandiri.co.id diakses 21 februari 2019,



http://www.syariahmandiri.co.id/
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Tabunagn simpatik ini menggunakan akad wadiah
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat

berdasarkan syarat-syarat yang disepakati.

d.)) BSM Tabungan Investa Cendekia

e.))

Tabungan Investa Cendekia ini adalah tabungan
berjangka yang ditujukan untuk keperluan uang
pendidikan dengan jumlah setoran bulanan tetap
dan dilengkasi asuransi. Tabungan Investa
Cendekia  menggunakan akad  mudharabh
muthlagah.

BSM Tabungan Dollar

Tabungan Dollar merupakan tabungan dalam mata
uang dollar amerika (USD) dimana penarikan dan
setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai
ketentuan BSM.  Tabungan  Dollar ini
menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah artinya
uang yang dititipkan kepad bank dapat
dimanfaatkan oleh pihak bank. Apabila dari hasil
pemanfaatan tersebut diperoleh keuntungan maka

seluruhnya menjadi hak bank.

f.)) BSM Tabungan Pensiun

Tabungan pensiun merupakan atbungan hasil

kerjasama pihak Bank Syariah Mandiri dengan PT
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Taspen. Tabungan ini  dikhususkan  untuk
pensiunan pegawai negeri di Indonesia dengan
menggunakan mata uang rupiah dan akad
mudharabah muthlagah.

g.)) BSM tabunganku
Tabunganku atau Tabunganku iB merupakan
tabungan untuk perorangan dengan persyaratan
mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama
oleh bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya
menabung serta meningkatkna kesejahteraan
masyarakat. Tabungan iB menggunakan akad
wadi’ah yad dhamanah.

h.)) BSM Tabungan Mabrur
Tabungan Mabrur adalah tabungan dalam mata
uang rupiah dengan menggunakan akad
mudharabah muthlagah yang diperuntukkan untuk
membantu pelaksanaan ibadah haji dan umrah

i.)) BSM Tabunagn mabrur junior
Sama dengan BSM Tabungan Mabrur, hanya saja
tabungan ini digunakan untuk anak dibawah umur.

2.)) Giro

a.)) BSM Giro



62

BSM Giro merupakan sarana penyimpanan dana
dalam mata uang rupiah melalui akad wadiah yad
dhamanah.

b.)) BSM Giro Valas
BSM giro valas merupakan sarana penyimpanan
dana dalam mata uang dollar amerika dengan
menggunakan akad wadiah yad dhamanah

c.)) BSM Giro Singapore Dollar
Sebagai sarana penyimpanan dana dalam mata
uang dollar singapore menggunakan akad wadi’ah
yad dhamanah

d.)) BSM Giro Euro
Sarana penyimpanan dana dalam bentuk EURO
dan menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah.

3.)) Deposito

a.)) BSM Deposito
Merupakan investassi berjangka waktu dalam
bentuk mata uang rupiah yang dikelola sesuai
dengan prinsip akad mudharabah muthlagah.

b.)) BSM Deposito Valas
Merupakan investasi berjangka waktu tertentu
dalam bentuk mata uang dollar yang sesuai dengan

akad Mudharabah Muthlagah
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b.) Produk pembiayaan Bank syariah Mandiri

1.)) BSM Implan
Adalah pembiayaan konsumer dalam bentuk valuta
asing yang diberikan oelh bank kepada karywan tetap
perusahaan yang pengajuannya dilakukan secara
massal . BSM Implan dapat mengakomodir kebutuhan
pembiayaan bagi para karyawan perusahaan. BSM
implan mengggunakan akad wakalah.

2.)) Pembiayaan edukasi BSM
Pembiayaan jangka pendek atau menengah yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan masuk
sekolah/perguruan tinggi/lembaga pendidikan lainnya
atau uang pendidikan pad saat pendaftaran tahun
ajaran/  semester  baru  berikutnya  dengan
menggunakan akad ijarah.

3.)) Pembiayaan kepada pensiunan
Pembiayaan konsumer kepada pensiunan dengan
pembayaran angsuran dilakukan melalui pemotongan
uang pensiun langsung yang diterima oleh bank setiap
bulan melalui akad murabahah atau ijarah

4.)) Pembiayaan Kepada Koperasi karyawan untuk para

anggotanya
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Penyaluran pembiayaan kepada koperasi karywan
untuk pemenuhan kebutuhan para anggotanya yang
mengajukan pembiayaan melalui koperasi karyawan.

5.)) Pembiayaan Griya BSM
Pembiayaan jangka pendek, menengah atau panjang
untuk membiayai pembelian rumah dengaan akad
mudharababh..

6.)) Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi
Pembiayaan yang diberikan untuk pemilikan atau
pembelian rumah sederhana sehat (RSH) dengan
dukungan fasilitas subsidi yang uang muka dari
pemerintah. Pembiayaan ini menggunakan akad
murabahah.

7.)) Pembiayaan kendaraan bermotor
Pembiayaan ini untuk pembelian sepeda motor
dengan menggunakan akad murabahah.

8.)) Pembiayaan umrah
Pembiayaan umrah adalah pembiayaan jangka pendek
yang digunakan untuk memfasilitassi kebutuhan biaya
perjalanan umrah dengan akad ijarah.

9.)) Pembiayaan talangan haji
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Pinjaman dana talangan dari bank kepada nasabah
untuk menutupi kekurangan dana untuk memperoleh
kursi dan pada saat pelunasan BPIH
c.) Produk Jasa Bank Syariah Mandiri
1.)) Jasa produk

a.)) BSM Card

b.)) BSM Sentra Bayar

c.)) BSM SMS Banking

d.)) BSM Mobile Banking

e.)) BSM Net Banking

f.)) BSM Jual Beli Valas

g.)) BSM Elektronic Payroll

h.)) Transfer Uang Tunai

i.)) BSm E-Money

j.)) Keamananku

2.)) Jasa Operasional

a.)) BSM transfer Lintas Negara Western Union

b.)) BSM Kliring

c.)) BSM Inkaso

d.)) BSM RTGS

e.)) BSM Intercity Clearing

f.)) Transfer dalam kota

g.)) BSM tarnsfer valas
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h.)) BSM pajak Online
i.)) BSM Referensi Bank
j.)) BSM Standing order
k.)) BSM Payment Point
1)) Layanan BSM Pembayaran Institusi
3.)) Jasa Investasi
a.)) Reksadana
b.)) Sukuk Negara Ritel.
b. Bank BRI Syariah
1.) Sejarah Bank BRI Syariah*

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk., terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember
2007 dan setelah mendapat izin dari Bank Indonesia pada 16
Oktober 2008 melaluisuratnya No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008,
maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah
secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI Syariah
merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara
konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan
berdasarkan prinsip syariah Islam.

Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir
mempersembahkan sebuah bank ritel modern terkemuka

dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan

* http://www.brisyariah.co.id/?q=sejarah diakses 21 Februari 2019



http://www.brisyariah.co.id/?q=sejarah
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jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna.
Melayani nasabah dengan pelayanan prima dan menawarkan
beragam produk yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip
syariah.

Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di tengah-tengah
industri perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar
cahaya Yyang mengikuti logo perusahaan. Logo ini
menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap
sebuah bank modern sekelas PT. Bank BRI Syariah yang
mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern.
Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan dari
warna biru dan putih sebagai benang merah dengan produk PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk.,

Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah
pada 19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit
Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.,
untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah (proses spin
off-) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009.
Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku
Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.,
dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. Bank

BRI Syariah.
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Saat ini PT. Bank BRI Syariah menjadi bank syariah
ketiga terbesar berdasarkan aset. PT. Bank BRI Syariah tumbuh
dengan pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan
perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada segmen
menengah bawah, PT. Bank BRI Syariah menargetkan menjadi
bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk
dan layanan perbankan.

Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah
merintis sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero),
Tbk., dengan memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor Layanan Syariah
dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan
penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer
berdasarkan prinsip Syariah.

2.) Visi dan Misi BRI Syariah®
Visi
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah
untuk kehidupan lebih bermakna.
Misi
a.) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi

beragam kebutuhan finansial nasabah

> http://www.brisyariah.co.id/?q=visi-misi diakses pada tanggal 21 Februari 2019



http://www.brisyariah.co.id/?q=visi-misi
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b.) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan
etika sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

c.) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana
kapan pun dan dimana pun.

d.) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan

kualitas hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran.

1) Produk dan Layanan Bank BRI Syariah

a) Produk Penghimpunan Dana (funding)
1. Tabungan Faedah BRISyariah iB
2. Tabungan Haji BRISyariah iB
3. Tabungan Impian BRISyariah iB
4. TabunganKu BRISyariah iB
5. Tabungan Bisnis BRISyariah iB
6. Tabungan Mikro BRISyariah iB
7. Simpanan Pelajar (SimPel) iB
8. Giro BRISyariah iB
9. Deposito BRISyariah iB

b) Produk Pembiayaan (Financing)
1. KPR (Kepemilikan Rumah) BRISyariah iB
2. KPR (Kepemilikan Rumah) Sejahtera BRISyariah iB
3. KKB (Kepemilikan Kendaraan Bermotor) BRISyariah iB
4. KMG (Kepemilikan Multi Guna) BRISyariah iB

5. PKE (Pembiayaan Kepemilikan Emas)BRISyariah iB



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Qardh Beragun Emas BRISyariah iB

Pembiayaan Umrah BRISyariah iB

Mikro 25 iB

Mikro 75 iB

Mikro 500 iB

Pembiayaan Koperasi Karyawan

Pembiayaan Konstruksi Pengembangan Perumahan untuk
Developer

Pembiayaan Kepemilikan KendaraanUsaha

Pembiayaan Komersial

Pembiayaan Ritel dan Kemitraan

Layanan

1.

2.

Kartu ATM BRISyariah - Kartu ATM Co-branding
Jaringan ATM BRISyariah, ATM BRI, ATM Bersama,
ATM Prima

Electronic Data Capture (EDC)

SMS BRIS

Mobile BRIS

Debit BRIS

Internet Banking BRIS

Virtual Account Online

CMS (Cash Management System) BRIS



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Layanan University/Pembayaran Uang SPP (Sumbangan
Pembinaan Pendidikan)

E-Payroll

BRIS Remittance

Mini Banking Syariah SALAM BRIS

Laku Pandai BRIS (BRISSMART)

Call BRIS 1500-789

Sistem Pembendaharaan dan Anggaran Negara Bank

Operasional 2 (SPAN BO2) BRIS

2. Deskripsi Hasil Penelitian Kedua sampel

a. Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder

mengenai laporan keuangan dari 2 (dua) perusahaan yaitu Bank

Syariah Mandiri dan Bank BRI Syariah selama periode 2010-2017.

Dengan demikian, terdapat 2 (dua) perusahaan perbankan yang

dianalisis mengenai kinerja keuangan dan diperbandingkan.

b. Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan yang digunakan dua bank umum

syariah yaitu Bank Syariah Mandiri dan Bank BRI Syariah yang

bertujuan untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan dari

masing-masing bank. Kinerja keuangan tersebut ditunjukkan

dengan rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas.
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Rasio keuangan masing-masing bank tersebut selama periode

2010-2017.
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Tabel 4.1
Data Laporan Keuangan
(dalam %)

Nama Tahun Rasio keuangan
Bank FDR ROA ROE DER
2010 89,67 2,21 6,35 15,07
2011 86,03 0,53 6,48 14,83
2012 94,40 1,33 6,80 11,97
SS:QEh 2013 89,37 3,02 4,45 12,15
. 2014 82,10 2,19 0,94 13,50

Mandiri

2015 81,99 0,33 5,92 11,53
2016 79,19 0,59 5,81 5,71
2017 77,66 0,59 5,71 11,02
2010 95,82 0,35 1,28 6,17
2011 92,57 0,15 1,19 10,74
Bank 2012 95,43 0,98 10,41 14,08
BRI 2013 102,7 1,06 10,2 9,24
Syariah 2014 93,9 0,08 0,44 10,86
2015 84,16 0,77 6,33 9,35
2016 81,42 0,95 7,4 10,03
2017 71,87 0,51 4,10 11,11




3. Hasil Analisis Data

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Asumsi normalitas dapat
diuji dengan analisis grafik atau analisis statistik. Dalam penelitian
ini, diuji menggunakan analisis kolmogorov-smirnov dengan
tingkat signifikan 5%, data dikatakan berdistribusi normal jika
angka probabilitasnya lebih dari 0,05 dan sebaliknya jika kurang
dari 0,05 maka berdistribusi tidak normal. Berikut tabel

perhitungannya:

Tabel 4.6
Uji Normalitas FDR

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

BSM BRI S

N 8 8
ab Mean 85,0513 89,7337

Normal Parameters™
Std. Deviation 5,79911 9,87286
Absolute , 195 ,238
Most Extreme Differences Positive ,195 144
Negative -,147 -,238
Kolmogorov-Smirnov Z ,550 ,673
Asymp. Sig. (2-tailed) ,922 , 755

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Berdasarkan  hasil  uji  statistik  kolmogorov-smirnov,
menunjukkan bahwa data diatas berdistribusi normal karena nilai
K-S >0,05. Yang ditunjukkan dengan nilai K-S dari FDR Bank
Syariah Mandiri 0,550% dan FDR dari Bank BRI Syariah sebesar
0,673%, nilai tersebut dikatakan berdistribusi normal karena p-
value lebih dari 0,05 maka kesimpulannya gagal tolak Ho yang

artinya kedua data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 4.7
Uji Normalitas ROA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

BSM BRI S
N 8 8
Normal Parameters®® Mean 1,3488 16063
Std. Deviation 1,00729 ,38741
Absolute 274 ,188
Most Extreme Differences Positive 274 ,131
Negative -,173 -,188
Kolmogorov-Smirnov Z 776 ,530
Asymp. Sig. (2-tailed) ,584 ,941

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil dari uji statistik kolmogorov-smirnov,
menunjukkan bahwa data diatas berdistribusi normal. Karena nilai
K-S >0,05. Yang ditunjukkan dengan nilai K-S dari ROA Bank
Syariah Mandiri sebesar 0,776% dan nilai K-S dari ROA Bank BRI

Syariah sebesar 0,530%, nilai tersebut dapat dikatakan berdistribusi



76

normal karena p-value lebih dari 0,05, maka kesimpulannya gagal
tolak Ho yang artinya kedua data tersebut berdistribusi normal.
Tabel 4.8

Uji Normalitas ROE
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

BSM BRI S
N 8 8
Normal Parameters®® Mean 23075 >1688
Std. Deviation 1,90072 4,02789
Absolute 334 ,208
Most Extreme Differences Positive ,216 ,208
Negative -,334 -,144
Kolmogorov-Smirnov Z ,944 ,588
Asymp. Sig. (2-tailed) ,335 ,880

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil dari uji statistik kolmogorov-smirnov,
menunjukkan bahwa data diatas berdistribusi normal. Karena nilai
K-S >0,05. Yang ditunjukkan dengan nilai K-S dari ROE Bank
Syariah Mandiri sebesar 0,944% dan nilai K-S dari ROE Bank BRI
Syariah sebesar 0,588%, nilai tersebut dapat dikatakan berdistribusi
normal karena p-value lebih dari 0,05, maka kesimpulannya gagal

tolak Ho yang artinya kedua data tersebut berdistribusi normal.
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Tabel 4.9
Uji Normalitas DER
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

BSM BRI S
N 8 8
Normal Parameters®” Mean 12,6750 101975
Std. Deviation 1,58981 2,22080
Absolute ,254 ,216
Most Extreme Differences Positive ,254 ,216
Negative -,162 -,208
Kolmogorov-Smirnov Z , 720 ,610
Asymp. Sig. (2-tailed) ,679 ,851

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil dari uji statistik kolmogorov-smirnov,
menunjukkan bahwa data diatas berdistribusi normal. Karena nilai
K-S >0,05. Yang ditunjukkan dengan nilai K-S dari DER Bank
Syariah Mandiri sebesar 0,720% dan nilai K-S dari DER Bank BRI
Syariah sebesar 0,610%, nilai tersebut dapat dikatakan berdistribusi
normal karena p-value lebih dari 0,05, maka kesimpulannya gagal

tolak Ho yang artinya kedua data tersebut berdistribusi normal.
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b. uji Beda Independen sample t-test
uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan rata-rata antara kedua kelompok sampel yang tidak
berhubungan. Jika ada perbedaan, rata-rata manakah yang lebih
tinggi. Data yang digunakan biasana berskala interval atau rasio.

Dengan table hasil perhitungnnya sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Uji Statistik Independent Sample t-test Rasio FDR

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t Df Sig. (2- Mean Std. Error
tailed) Difference | Difference
Equal
variances 2,392 144 1-1,157 |14 ,267 -4,68250 4,04820
assumed
FDR
Equal
variances not -1,157 111,316 | ,271 -4,68250 4,04820
assumed

Sumber: Data SPSS yang telah diolah



Tabel 4.11

Uji Statistik Independent Sample t-test Rasio ROA

Independent Samples Test
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Levene's Test for

t-test for Equality of Means

Equality of
Variances
F Sig. T Df Sig. (2- Mean Std. Error
tailed) Difference | Difference
Equal
variances 9,261 ,009 | 1,946 14 ,072 ,74250 ,38156
assumed
ROA Equal
variances
1,946 9,027 ,083 ,74250 ,38156
not
assumed
Sumber: Data SPSS yang telah diolah
Tabel 4.12
Uji Statistik Independent Sample t-test Rasio ROE
Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. T df Sig. (2- Mean Std. Error
tailed) Difference | Difference
Equal variances
7,830 ,014 ,088 14 ,931 ,13875 1,57467
assumed
Equal variances
,0881 9,970 ,932 , 13875 1,57467
not assumed

Sumber: Data SPSS yang telah diolah




Tabel 4.13
Uji Statistik Independent Sample t-test Rasio DER
Independent Samples Test
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Levene's Test

for Equality of

t-test for Equality of Means

assumed

Variances
F Sig. T df Sig. (2- Mean Std. Error
tailed) | Difference | Difference
Equal
variances ,069 , 796 | 2,566 14 ,022 2,47750 ,96562
assumed
DER
Equal
variances not 2,566 12,682 ,024 2,47750 ,96562

Sumber: Data SPSS yang telah diolah




